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BAB 

1 DEFINISI HIV 

 

 

 
 

A. Definisi HIV 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang 

menyebabkan Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS). 

Ketika seseorang terinfeksi HIV, virus tersebut menyerang 

dan melemahkan sistem kekebalan tubuh. Ketika sistem 

kekebalan melemah, orang tersebut berisiko terkena infeksi 

dan kanker yang mengancam jiwa. Bila hal itu terjadi, 

penyakitnya disebut AIDS. Begitu seseorang terkena virus, 

virus itu akan tetap berada di dalam tubuhnya seumur hidup. 

Nama Alternatif. 

  

DEFINISI HIV 
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BAB 

2 PENANGANAN HIV PADA REMAJA 

 

 

 
 

A. Pengertian Remaja 

Remaja merupakan fase dimana seseorang akan 

mengalami masa pubertas. Pada masa ini terjadi transisi 

antara periode masa remaja dengan periode masa dewasa. 

Kelompok usia yang termasuk kedalam kategori remaja 

menurut WHO adalah mereka yang berusia 10-19 tahun 

(Gewirtz-Meydan & Spivak-Lavi, 2021). Sedangkan dalam 

peraturan Mentri Kesehatan RI nomor 25 tahun 2014, remaja 

didefenisikan sebagai mereka yang berada pada rentang usia 

10-18 tahun (Andriani, Suhrawardi, & Hapisah, 2022). 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

PENANGANAN HIV 

PADA REMAJA 
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BAB 

3 DAMPAK SOSIAL PADA REMAJA DENGAN HIV  

 

 

 
 

A. Dampak  Sosial pada Remaja dan HIV 

HIV/AIDS adalah beban kesehatan masyarakat di 

seluruh dunia. Strategi untuk mencegah dan mengobati 

penyakit seperti HIV/AIDS, malaria, tuberkulosis, hepatitis, 

Ebola, dan penyakit menular lainnya masih menjadi agenda 

kesehatan masyarakat . Tak hanya di Indonesia, kerentanan 

HIV pada remaja juga terjadi di seluruh penjuru dunia. 

Terutama untuk wilayah yang memang sangat rentan 

terhadap infeksi virus tersebut. Orang-orang dengan usia 

muda lebih rentan terhadap infeksi HIV karena berbagai 

faktor sosial, yang mengurangi kemampuan mereka untuk 

menghindari berbagai perilaku berisiko. Ini termasuk 

Terbatasnya akses maupun informasi seputar edukasi 

seksual, terutama kesehatan organ reproduksi. Minimnya 

DAMPAK SOSIAL 

PADA REMAJA 

DENGAN HIV 
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BAB 

4 TERAPI NUTRISI UNTUK PENYEMBUHAN 

 

 

 
 

A. Pengobatan 

AIDS merupakan penyakit yang terjadi karena infeksi 

virus HIV. AIDS (Acquired Immune Deficiency Syndrome) 

merupakan stadium paling akhir dari penyakit HIV. Namun, 

tidak semua orang yang menderita HIV akan berkembang 

menjadi AIDS. Penyakit AIDS akan melemahkan sistem 

kekebalan tubuh penderitanya. Akibatnya, berbagai penyakit 

akan lebih mudah menyerang, sehingga penyakit yang 

seharusnya tidak parah pada orang normal dapat menjadi 

mematikan pada penderita AIDS. Hingga saat ini, belum ada 

obat yang dapat menyembuhkan penyakit HIV/AIDS. 

Pengobatan yang dilakukan bertujuan untuk mencegah 

infeksi berkembang agar penderita bisa hidup normal. 

TERAPI NUTRISI 

UNTUK 

PENYEMBUHAN 
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